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Abstrak 

 
Penelitian ini berfokus pada penciptaan karya keramik dengan mengusung konsep 
kekamangan dalam kerangka estetika transendental yang berakar pada nilai-nilai 
budaya Dayak. Konsep kekamangan merefleksikan proses peninjauan pengalaman 
untuk membangun karakter serta nilai-nilai kehidupan melalui kesadaran terhadap 
ruang dan waktu. Estetika transendental memberikan landasan filosofis dalam 
memahami pengalaman serta karya keramik yang dihasilkan melalui pendekatan 
ruang dan waktu. Pendekatan ini menjadi alternatif dalam mengarahkan praktik seni 
keramik yang berdampak pada kondisi fisik maupun psikis penciptanya. Melalui 
konsep ruang dan waktu, penelitian ini menegaskan posisi yang berbeda 
dibandingkan penelitian terdahulu, baik dari sisi konsep, pengalaman, maupun ide 
yang dihadirkan. Metode practice-led research digunakan untuk memandu praktik 
penciptaan keramik, mulai dari pengumpulan data lapangan hingga pengolahan 
data yang diperoleh melalui proses artistik. Penelitian ini menghasilkan tiga temuan 
utama. Pertama, ruang intuisi dipahami sebagai pengalaman tragedi yang harus 
diungkapkan, sehingga proses berdamai dengan masa lalu mampu merangsang 
pemulihan mental peneliti. Kedua, praktik penciptaan keramik dipandang sebagai 
sarana pembentukan ruang dan waktu yang berfungsi sebagai media pemulihan 
trauma. Ketiga, visualisasi keramik menjadi bentuk pengungkapan pengalaman 
yang senantiasa berubah seiring perjalanan waktu. Ketiga temuan tersebut 
merupakan bagian dari estetika transendental dalam memahami konsep kehidupan 
melalui ruang dan waktu. Perubahan ruang dan waktu yang terus berlangsung 
dalam membentuk pengalaman hidup merepresentasikan makna kekamangan, yang 
berperan dalam proses penyembuhan baik secara fisik maupun psikis. 

Kata Kunci: Kekamangan, Keramik, Estetika Transendental, Terapi. 
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Abstract 

 
This research focuses on the creation of ceramic works by adopting the concept of 
kekamangan within the framework of transcendental aesthetics, rooted in Dayak 
cultural values. The concept of kekamangan reflects a process of revisiting 
experiences to build character and life values through an awareness of space and 
time. Transcendental aesthetics provides a philosophical foundation for 
understanding both experiences and the ceramic works produced through the 
dimensions of space and time. This approach offers an alternative pathway in 
directing ceramic art practices, which affect both the physical and psychological 
conditions of the creator. Through the concept of space and time, this research 
positions itself differently from previous studies, both in terms of concepts, 
experiences, and ideas presented. The practice-led research method was employed 
to guide the process of ceramic creation, from field data collection to the analysis 
and interpretation of data obtained throughout the artistic practice. This study 
yielded three key findings. First, intuitive space is understood as a tragic experience 
that must be expressed, whereby the process of reconciling with the past stimulates 
mental recovery. Second, ceramic practices are perceived as a means of 
constructing space and time that function as a medium for trauma healing. Third, 
the visualization of ceramics represents a form of experiential expression that 
continuously transforms along with the passage of time. These three findings 
constitute an integral part of transcendental aesthetics in understanding life 
concepts through space and time. The dynamic transformation of space and time in 
shaping human experiences represents the essence of kekamangan, which plays a 
significant role in healing processes both physically and psychologically. 

Keywords: Kekamangan, Ceramics, Transcendental Aesthetics, Therapy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

  
Kamang, dalam budaya masyarakat Dayak merujuk pada roh leluhur yang 

memiliki kekuatan magis dan spiritual, dapat memunculkan rasa ketakutan, 

kecemasan, kekawatiran, kepanikan hingga keputusasaan. Konsep ini merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari pemahaman hidup masyarakat Dayak, dalam 

menyikapi setiap peristiwa baik secara positif dan negatif. Aspek positif dan 

negative dalam memahami  kamang selalu beriringan dengan sudut pandang 

kehidupan sosial. Seperti halnya terdapat pemahaman bahwa kamang sering kali 

dikaitkan dengan kejadian bentuk fenomena alam, seperti bencana, kecelakaan, 

penyakit. Hal ini juga memberikan pengaruh pada pikiran dan mental manusia, 

sehingga memunculkan tingkat kewaspadaan hidup sehingga trauma yang 

berkepanjangan.  

Perasaan trauma berkepanjangan dan tingginya tingkat kewaspadaan 

memunculkan konsep kekamangan yang menekankan pada pola pemikiran untuk 

mengatasi ketakutan, kecemasan, dan kepanikan. Dalam praktik kehidupan di 

masyarakat Dayak, pengalaman kekamangan dimunculkan melalui ekspresi 

artistik, terutama dalam seni rupa, seperti patung, lukisan, dan ornamen yang 

ditemui pada benda-benda sehari-hari. Seperti yang disampaikan oleh (Iswidayati 

2016) bahwa masyarakat Dayak Kanayatn merepresentasikan wujud dari roh 

leluhurnya yang disebut kamang memiliki mata besar, taring panjang, mulut 

terbuka, dan berwujud figure manusia baik dalam rupa patung, ornamen dan 

lukisan. Dari peryataan yang dikemukakan bahwa visual kamang merupakan figur 
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yang menakutkan, sehingga dianggap menjadi metafor visual. Hal itu menjadi 

daya ganggu yang berwujud bayangan-bayangan figur manusia dalam bentuk 

pantak, terkait pengalaman hidup.  

Penglaman  kekamangan peneliti rasakan saat mengalami kecelakaan 

berkendaraan dan masih terbawa kedalam pikiran peneliti hingga saat ini. Rasa 

kekamangan muncul dalam bentuk traumatis yang mempengaruhi kondisi fisik dan 

mental, seperti ketakutan, kecemasan, kepanikan dan keputusasaan. Peneliti 

menagkap setiap rasa kekamangan ini menjadi gagasan dalam berkarya seni, 

melalui treatmen yang akan membantu proses penyembuhan mengatasi ketakutan, 

kecemasan dan kepanikan yang muncul. Peneliti menggunakan media tanah liat 

sebagai material aktivitas artistic untuk mengekspresikan diri dalam bentuk karya 

keramik dengan kombinasi teknik pembuatan keramik. Hal yang peneliti rasakan 

dalam memijit tanah liat menjadi karya seni keramik yang berawal dari 

ketegangan, ketakutan  dan kepanikan mengalami perubahan rasa ke arah yang 

lebih rileks. Aktivitas yang dilakukan peneliti dalam berkarya keramik 

pengorganisaian pikiran dalam menagkap objek, terkait ruang dan waktu. Hal ini 

di jadikan ide dalam berkarya seni keramik melalui treatmen, sehingga dapat 

pahami dapat dipahami melalui perspektif estetika transendental.  

Estetika transendental, yang dikembangkan oleh filsuf Immanuel Kant 

dalam Pluhar (1991) bahwa terkait pengetahuan apriori meliputi pengalaman yang 

dapat dirasakan berupa fenomena secara personal, bagian tersebut merupakan 

syarat untuk memahami dunia melalui perjalanan ruang dan waktu.  Ruang 

memungkinkan untuk mengorganisasi objek yang ada diluar diri pencipta seni. Hal 

tersebut dilakukan peneliti menempatkan objek kedalam visual bentuk karya 
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keramik, sehingga membentuk struktur dalam ruang yang kongkrit. Hal ini 

memacu proses penciptaan dan interaksi dengan material tanah liat sehingga ruang 

bagi peneliti untuk berhubungan dengan pengalaman kekamangan yang dapat 

menjangkau waktu yang saling berhimpitan. 

Waktu yang saling berhimpitan  di kumpulan dari berbagai macam hasil 

pijitan dapat disatukan dalam menjangkau perubahan-perubahan yang terjadi 

terkait pengalaman kekamangan. Seperti yang disampaikan oleh Pluhar (1991) 

bahwa waktu dapat menjadi mengorganisasikan pengalaman individu terkait 

perubahan yang terjadi dalam dunia. Peneliti merasakan adanya transformasi 

kerangka pikiran melalui perjalanan waktu dalam berkarya seni keramik. Hal 

tersebut merupakan rasa dituangkan dalam karakter visual kumpulan dari keramik 

menjadi karya tiga dimensi. Saat terjadi pergeseran waktu dalam menuangkan 

karakter visual, peneliti merasakan pengalaman kekamangan, dalam bentuk 

kepanikan, kecemasan dan kekawatiran.  

Kepanikan, kecemasan dan kekawatiran merupakan cara kerja pengalaman 

kekamangan dalam diri peneliti. Aktivitas praktik seni keramik yang telah 

terorganisasi dalam ruang dan waktu, melibatkan elemen material serta proses 

pengolahanya, dimensi ruang dan waktu pembakaran keramik, transformasi 

pembentukan  serta pengorganisasian melalui organik kayu, kawat  serta energi 

motor pengerak dalam karya keramik. Kebersatuan elemen ini merupakan 

kegaduhan pengalaman kekamangan pada diri peneliti, yang menjadi dinamika 

visual keterhubungan pencipta melalui perubahan pada setiap elemen estetis.  
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Elemen estetis dalam dimensi ruang dan waktu, terkait pengalaman 

kekamangan yang peneliti tangkap, dapat terorganisasi melalui treatmen praktik 

keramik secara, visual dan audio visual. Karya yang diciptakan mencakup 

keterhubungan pengalaman kekamangan peneliti dengan pengalaman kekamangan 

penikmat secara subjektif. Keterhubungan tersebut dapat diungkapkan melalui  

suara yang dihasilkan dari gesekan tanah liat, gerakkan yang dihasilkan energi, dan 

visual kombinasi elemen pendukung karya. Dengan adanya keterhubungan antara 

peneliti selaku pencipta, dan penikmat dapat mencapai syarat apriori dalam 

estetika transendental, melalui pengalaman kekamangan masing-masing.  

Pengalaman kekamangan dalam bentuk visual seni keramik yang 

diciptakan oleh peneliti, berfungsi sebagai medium untuk mempertemukan unsur 

fisik dan mental. Hal tersebut mampu memberikan ruang serta waktu bagi peneliti 

untuk berhadapan dengan trauma, ketakutan, dan kecemasan yang diakibatkan 

oleh peristiwa kecelakaan. Aspek lainya dampak tersebut membuat peneliti 

mengalami adanya bayangan terhadap sosok figure-figure manusia, sehingga 

peneliti mengaitkan bayangan tersebut dengan bentuk-bentuk pantak yang ada 

pada masyarakat Dayak. Merespon penglaman akan trauma, maka peneliti 

menciptakan pijitan-pijitan tanah liat sebagai refleksi penyembuhan mental dan 

menciptakan sosok figure rasa kekamangan dalam bentuk figure pantak yang 

menjadi bayangan dalam pikiran peneliti.  

Konsep kekamangan, yang mencerminkan prinsip penyembuhan dalam 

budaya Dayak, memberikan perspektif yang unik dalam memandang seni sebagai 

bentuk ekspresi yang dapat menyembuhkan dan membawa individu pada 
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pemulihan psikiss. Hal tersebut melatar belakangi peneliti untuk merumuskan 

beberapa pertanyaan  penelitian penciptaan seni keramik secara ilmiah. 

B. Rumusan Penelitian Penciptaan 
 
Berdasarkan pengalaman kekamangan sebagai penyembuhan melalui 

praktik keramik, dan membentuk kembali syarat apriori terkait ruang dan waktu 

pada karya keramik tiga dimensi.  Peneliti, merumuskan tiga  pertanyaan penelitian, 

dibawah ini; 

1. Mengapa kekamangan menjadi konsep penciptaan seni keramik? 

2. Bagaimana proses visualisasi praktik keramik tentang pengalaman 

kekamangan yang dapat mengatasi trauma peneliti? 

3. Bagaimana analisis hasil proses seni melalui keramik dari pengalaman 

kekamangan dalam seni keramik? 

C. Hipotesis Penelitian Penciptaan 
 
Berdasarka pengalaman visual peneliti terkait pengalaman kekamangan 

yang menggugah kehidupan terhadap permasalahan mental setelah mengalami 

kecelakaan. Hal tersebut menghadirkan visual figure kamang sebagai latar  

belakang budaya yang mempegaruhi cara berpikir peneliti. Peneliti menduga bahwa 

pengalaman kekamangan dapat menjadi ruang imajinasi serta kreativitas. Melalui 

praktik keramik peneliti membangun pengalaman kekamangan sebagai pemulihan 

mental melalui pijitan hingga terbentuknya figure-figure bayangan kamang pada 

karya keramik.  Peneliti melakukan proses transformasi melalui pemikiran melalui 

proses penciptaan seni keramik dengan konsep kekamangan, dengan menggali 

informasi terkait pengalaman melalui treatmen. 
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 Treatmen yang dilakukan untuk meninjau kedalaman pengalaman 

kekamangan, menjadi media dalam menuntun praktik artistic keramik, sehingga 

mencapai pemulihan diri, melalui pengelolaan subjek ketidak sadaran menjadi 

subjek baru mencapai kenyamanan. Peneliti menduga bahwa pemahaman akan 

kamang sebagai budaya di munculkan dengan tegas ketika tragedi kecelakaan 

ketika tragedi kecelakaan yang dialami peneliti menjadi titik balik gangguan 

mental. Hal tersebut menjadi triger penciptaan keramik sebagai solusi pemulihan 

melalui pengelolaan pengalaman kekamangan.  Dugaan lainya bahwa energi 

dengan sistem saraf  indra peraba peneliti, mampu mengubah rasa menyakitkan 

menjadi bagian yang menyenagkan. Konsep kekamangan dalam rupa keramik 

pengembangan kehidupan berdasarkan pengalaman dengan menagkap setiap 

peristiwa dalam ruang dan waktu, yang menjadi bagian dari estetika transendental.  

D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
 
1. Tujuan penelitian penelitian penciptaan seni keramik  
 

a. Menyebar konsep pengalaman kekamagan perlu di ungkapkan dalam 

penciptaan seni keramik secara ilmiah. 

b. Menemukan pemvisualisasian pengalaman kekamangan dalam dimensi 

ruang dan waktu pada penciptaan seni keramik, berdasarkan pemahaman 

estetika transendental. 

c. Menciptakan pengalaman kekamangan melalui seni keramik dalam 

pengembangan konsep estetika transendental. 
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2. Manfaat Penciptaan 
 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah  ilmu pengetahuan serta memperluas 

wawasan seni rupa.  Pengembangan akademik lingkungan pendidikan formal 

maupun non formal.  Hal ini akan memberikan dampak teoritis terkait pengalaman 

kekamagan yang menjangkau aspek perasaan transendental. Sehigga menjadi 

kajian ilmiah yang mampu memberikan sumbangsih dalam pengembangan dunia 

akademik.   

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis hasil penelitian ini, bagi peneliti dapat menigkatkan khasanah 

penciptaan seni keramik. Bagi para pencipta seni/seniman, hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai  gagasan dalam melahirkan seni yang lainnya. Penelitian ini 

menjadi bagian dalam melestarikan budaya, serta pengenalan aset bangsa. Bagi 

masyarakat secara luas, penelitian ini memberikan sumbangsih melalui praktik 

kesenian, dan apresiator. 
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